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Abstrak

Daerah Penelitian berada di daerah simpangempat, kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan.
ata Curah hujan berkisar antra 67 — 140 mm/hari, curah hujan rata-rata per tahun adalah
659 mm/tahun dengan hari hujan rata-rata 135 hari/tahun, dimana curah hujan tergolong dalam
1jan lebat hingga sangat lebat.

Untuk mendapatkan parameter akuiferdi daerah penelitian, perlu dilakukan pengujian
cuifer yaitu dengan slug test pada GT-03, sedangkan pada lubang bor GT-02, GT-04 dan GT-07
lakukan uji akuifer dengan metode pumping test. Dari hasil pengujian di dapat nilai Konduktifitas
drolik (K) bervariasi antara 1,208 x 10 - 7,0247 x 106 m/detik, nilai transmisivitas (T) 2,38 x
)7~ 6,9x10° m¥detik. Sedangkan koefisien penyimpangan (S) adalah 6,42 x 10 — 1,082 x10™.

Dari hasil penelitian di dapat potensi air tanah berada pada kedalaman 0 — 685 cm dari

'rmukaan tanah, dengan debit 3,42 - 4,72 liter/detik. Dengan kualitas TSS dan TDS masih dj
\wah ambang batas.

ENDAHULUAN

Tata guna lahan di derah penelitian di dominasioleh Vegetasi hutan karet serta semak belukar,
:ntuk lahan ini disusun oleh dominasi batupasir kuarsa berukuran halus — kasar dengan beberapa
sipan batulempung dan batubara yang membentuk Formasi Dahor dan Formasi Warukin, hal ini
pat mengindikasikan adanya potensi air tanah yang dapat di manfaatkan.

Penyelidikan ini difokuskan untuk mengetahui karakteristik hidrogeologi meliputi: jenis dan
baran akuifer, kondisi hidrolika, dan potensi airtanah.Kegiatan meliputi: pengamatan,
ngukuran, pengambilan conto air dari daerah penyelidikan dan pengujian di laboratorium.

Penyelidikan hidrogeologi dimaksudkan untuk mengetahui  karakteristik hidrologi dan
Irogeologi di Desa Cintapuri, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Banjar, Provinsi
limantan Selatan. Tujuan penyelidikan adalah untuk memperoleh parameter hidrologi. dan

Irogeologi seperti: permeabilitas, transmisivitas. koefisien penyimpanan, dan potensi air tanah
n kualitas air tanah.
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METODOLOGI

Dalam rangka menunjang penelitian tersebut pengumpulan data dilakukan baik data sekunde
dan data primer, pengujian pengujian akuifer di lakukan pada titik bor GT-01, GT-02, GT-03 da
GT-04.

Disamping sistem akuifer, Jenis dan karakteristik akuifer merupakan hal yang penting didalar

melakukan kajian hidrogeologi adalah penentuan nilai dari parameter akuifer. Berdasarkan kondi:

Konduktivitas Hidrolik (K)

Konduktivitas hidrolik (K) adalah angka yang menyatakan tingkat kemudahan suatu lapisa
akuifer untuk menyimpan dan meloloskan air dari saty tempat ke tempat lain dalam jumlah yan
memadai. Nilai kelolosan suatu lapisan tanah atau batuan atau lapisan akuifer dapat diukur ¢
laboratorium maupun di lapangan. Pengukuran di lapangan dilakukan dengan pembuatan luban
bor, yang kemudian dikonstruksi sesual dengan kondisi lithologi. Pengujian akuifer dilakuka
dengan metode slug test dan pumping test.

Data dari hasil uji di lapangan tersebut, kemudian digunakan untuk menghitung nilai konduktivita
hidrolik (K), dengan rumus -

K= 0,133As%“ (m/sec)

Keterangan :

K = Konduktivitas hidrolik (m/sec)

AS = Kemiringan pada log head graph

rc = Radius pipa saring

b = Tebal akuifer (m); diketahui dari data litologi lubang bor

Nilai permeabilitas (k) atau konduktivitas hidrolik (K) dari suatu akuifer penting untul
diketahui, karena berkaitan dengan ketersediaan airtanah pada suatu akuifer. Tabel 1. dapa
digunakan sebagai acuan untuk menentukan potensi airtanah pada suatu lapisan akuifer berdasarka;
nilai permeabilitas atau konduktivitas hidrolik. Namun untuk lebih telitinya hasil yang diperoleh

potensi airtanah dihitung menggunakan rumus Dar’cy dengan melibatkan beberapa parameter sat
diantaranya nilai k atau K.

Tabel 1. Nilai Konduktivitas Hidrolik

. Hydraulic conductvity. metersiday i
10 10 10 10° | 10 10° 10° 10 10°

. Hydraulkc conductivily. meter!second . ) . i
1187107 1457407 145740° “,‘5‘7‘04 WIST10% 50t 1157407 1457 10¢ LI790° 157 10%

Relative hyoraukc conductivity
Very high Hgh Moderalz Low Veiylow

REPRESENTATIVE MATERIALS

Unconsofidzted deposits
Fine sand

Ciean gavel - Ciean sand and S clay. and motres - massveciay
Sard and gravel of sand. . and clay
Consoirated Rooks
Vesoular and scoriaceors - Clean sandstore - Lemmnated sarestons - TSR ieus
Basat and cavernos 3rd fraciured shale mudstone

axd metamyphe
ks

Limesicr and dotormte o
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ransmisivitas (T)

Harga transmisivitas dapat dihitung setelah diperoleh nilai konduktivitas hidrolik (K) dari hasil

ug test pada sumur uji. Menurut David Keith Todd (1980) Nilai transmisivitas tersebut dihitung
>ngan persamaan :

T=K. b(mz/sec)

eterangan :
= Transmisivitas (m?*/sec)
= Konduktivitas hidrolik (m/sec)
= Tebal akuifer (m)

oefisien Penyimpanan ()

Menurut David Keith Todd (1980), persamaan untuk

menghitung koefisien penyimpanan (S)
cara sederhana dapat menggunakan rumus -

S =3 x 1075 b(m%/sec)

sterangan :

= Koefisien penyimpanan
= Lebar akuifer (m)

1dius Penurunan (Ro), Muka Airtanah atau tekanan Pisometrik (Head) Akibat Pemompaan
Radius penurunan muka air tanah dapat dihitung dengan menggunakan beberapa metode
intaranya adalah metode Sichart, metode Kussakin dan metode US Army CE.

Menurut metode Sichardt

Ro = 3000xSxK

Keterangan :

Ro= Radius penurunan muka airtanah atau tekananpisometrik akibat pemompaan (m)
S=Penurunan muka airtanah atau tekanan pisometri (m)
K=Konduktivitas hidrolik (m/sec)

Menurut Metode Kussakin

Ro = 575xSx (K)

Keterangan :

Ro = Radius penurunan muka airtanah atau tekanan pisometrik akibat pemompaan
S=Penurunan muka airtanah atau tekanan piezometri (m)
Kh =Konduktivitas hidrolik (m/sec)
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3. Menurut Metode US Army CE

Ro = {(1500 — 2000 x S x (K)}

Keterangan :

Ro= Radius penurunan muka airtanah atau tekananpisometrik akibat pemompaan (m)
S=Penurunan muka airtanah atau tekanan piezometri (m)
K=Konduktivitas hidrolik (m/sec)

Debit Airtanah (Q)

Potensi airtanah dapat dihitung dengan memperhatikan jenis akuifernya, yaitu akuifer bebs
atau tertekan, konduktivitas hidroulik, beda tinggi muka airtanah pada sumur satu dengan sum
lainnya, jarak horizontal antara sumur satu dengan sumur lain lebar akuifernya. Sehubungan
daerah penyelidikan terdapat akuifer tertekan, maka dalam perhitungannya digunakan formula

q=K.p. M=h
L m?/sec
Q =q.w msec

Keterangan :

Q  =debit potensi airtanah tertekan, m*/sec

q = debit intrisik, m*/sec

K =konduktivitas hidroulik, m/sec

b = tebal akuifer, meter

hl  =tinggi muka airtanah pada sumur uji 1, (m)
h2  =tinggi muka airtanah pada sumur uji 2, (m)
L = jarak horizontal dari h1 ke h2, (m)

w  =lebar akuifer, (m)

Kajian Kualitas Airtanah

Uji kualitas airtanah dilakukan dengan mengambil sampel airtanah. Uji ini dilakukan untu
mencari parameter analisis sifat fisik maupun kimia yang dilakukan langsung di lapangan maupu
di laboratorium. Pengukuran sifat fisik air yang dilakukan di lapangan meliputi temperatur, pH da
daya hantar listrik, sedangkan uji di laboratorium meliputi sifat fisik, kimia dan kandunga

logam.Hasil uji, baik dj lapangan maupun di laboratorium berdasarkan PP No.82 Tahun 200
Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Geomorfologi di daerah penelitiansecara regional berupa dataran di bagian Baratlaut da
perbukitan bergelombang lemah. Elevasi bentuk lahan ini antara 14 hingga 6
meterdarimukalaut. Morfologidataranmenempati 20-25 % dengan kemiringan lereng antara 2°

5" dan elevasi antara 14 — 26 meter darimukalaut. Bentuk lahan ini disusun oleh dominas

batupasir kuarsa berukuran halus — sedang dengan beberapa sisipan batulempung dan batubar

yangmembentuk Formasi Dahor dan Formasi Warukin.
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Konduktivitas hidrolik (K) berdasarkan hasil pengujian slug test, nilai transmisivitas pada sumur
uji yaitu:

e GT-01=7,908 . 10 m/detik

o GT-02=1,74 . 10" m/detik

o GT-03=7,0247 . 10 m/detik

o GT-04=1.74 . 10° m/detik

* GR-07=4,93 . 10" m/detik

Berdasarkan tabulasi Aydraulic conductivity akuifer fine sand di daerah penelitian mempunyai
nilai konduktivitasmoderate (sedang).

Nilai tansmisivitas dari GT-03 dengan metode slug test dengan perhitungan sebagai berikut:
* GT-03H3 Sesi 1= K . b

(4,503 . 10®m/sec) . 32,98 m
= 1,49:10-4 m¥detik
e GT-03H3 Sesi2= K . b
= (3,983 . 10°m/sec) . 32,98 m
= 1,31.10-4 m¥ detik
¢ GT-03H3 Sesi3= K .b
= (3,117.10°° m/sec) . 32,98 m
= 1,03.10™ m? detik
» GT-03 H3 Sesi4= K . b
(7,024.10° m/sec) . 32,98 m
= 2,32.10-4 m%/ detik

Il

il

‘ransmisivitas (T) pada GT-01, GT-02, GT-04, dan GR-07diperoleh dari masing-masing sumur
Ji sebagai berikut :
v GT-01=(2,3.2,404 x 10%)/(12,56.0,36)
=1,47 x 10 m%detik
» GT-02=(2,3 1,355 x 10%)/(12,56.0,36)
=6,9 x 10°m? detik
» GT-04=(2,3.4,68 x 10°)/(12,56.0,36)
=5,35x 10" m¥ detik
» GR-07=23.1,771 x 10*/(12,56.0,0,14)
=2,32 x 10*m? detik

lilai koefisien penyimpanan (S) dari masing-masing sumur uji sebagaiberikut :

» GT-01=(3.10%) . b
=(3.10°) . (18,56)
=5,6x107
GT-02 =(3.10%.b
=(3.10%).(39,67)
=1,19x 10
GT-03=(3,28.10) . b
=(3,28.10%) .(32,98)
=1,082x 10™
GT-04=(3.10%.b
=(3.10°). (2,14
=6,42x 107
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6. Potensi air tanah di daerahberkisar antara =3,42.10”m>/sec sampai 4,72.10° m?/sec atau 3.4
liter/detik sampai 4,72 liter/detik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian di dapat potensi air tanah berada pada kedalaman 0 — 685 ¢cm dari permukaar
tanah. Secara keseluruhan debit airtanah di  daerah penelitian  sebesar: 4,07-8,1¢«
1iter/detik.BerdasarkanKepmen 1451/K/10/MEM/2000 tentang pedoman teknis evaluasi potensi ai
bawah tanah, dapat dikatagorikan potensi air tanah sedang (debit 2-10 liter/detik)

semua conto hasil uji laboratorium mempunyai nilai TSS dibawah ambang batas yang
dipersyaratkan. Demikian Jjuga padatan terlarut (TDS) dalam air relative kecil artinya semuany:
berada di bawah ambang batas yang dipersyaratkan
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